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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Maraknya konflik yang dipicuh oleh perbedaan Indentitas masih sering 
terjadi, baik itu lingkup lokal maupu nasional bahkan internasional. Konflik 
tersebut tak ubahnya melahirkan pertikaian antar manusia, dan tidak sedikit 
diantaranya meninggal dunia yang diakibatkan konflik tersebut. Selain itu konflik 
disebabkan perbedaan identitas juga menjadi ancaman bagi kita semua, 
banyaknya kelompok-kelompok yang kita dapati dimedia bertikai satu sama lain 
dikarenakan kerasnya pengakuan terhadap kelompok dengan kelompok yang lain 
diakibatkankan adanya sikap intoleransi.  
Kita bisa melihat kembali konflik sampang di Madura yang menjatuhkan 10 
generasi muda meninggal dunia dan sekitar 60 keluarga yang terusir dari 
kediamannya.
1
 Konflik antar negara yang disebabkan perbedaan ideologi, Israel-
palestina yang terjadi sejak 1940-sekarang masih menjadi perhatian masyakarat 
dunia.
2
  Dimana pada tahun 2008 korban jiwa konflik palestina-Israel ini 
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mencapai hingga 360 jiwa, 90 persen diantaranya generasi muda yang berumur 
dibawah 25 tahun.
3
  
Selain itu peristiwa yang mengenaskan terjadi di bali pada tahun 2002, 
adanya tindak terorisme yang melakukan pemboman bunuh diri ini memakan 
korban lebih dari 250 jiwa warga asing dari berbagai negara.
4
 Kejadian ini 
menjadi wacana internasional dan termasuk serangan terorisme terbesar di dunia 
setalah tragedi 11 september, dimana saat itu dua pesawat Boeing 767 yang 
dioperasikan oleh maskapai American Airlines dan United Airlines, masing-
masing dengan nomor penerbangan United 175, ditabrakkan ke menara kembar 
World Trade Center di pusat kota New York, AS, oleh para pembajak.
5
  
Meletusnya gedung World Trade Center di Amerika menewaskan lebih 
dari 3000 jiwa warga amerika 60 persen diantaranya pekerja WTC yang masih 
tergolong sangat muda. Konflik-konflik diatas di latar belakangi oleh perbedaan 
prinsp, suku, ras, dan juga kelompok. Hal ini menjadi perhatian publik yang 
akhirnya melahirkan sebuah gerakan sosial yang mencoba menanggulangi 
masalah tersebut.  
Kejadian bom bali pada tanggal, 12 Oktober tahun 2002 seperti yang telah 
dipaparkan diatas telah melahirkan satu organisasi kemanusiaan amal ibadah 
untuk generasi muda yang dibentuk oleh keluarga Braden. Organisasi ini bernama 
Encompass Trust yang memperjuangkan nilai-nilai kemanusiaan dan perdamaian 
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melalui program-program yang diusung oleh para pengurus Encompass Trust. 
Organisasi Encompass telah bekerjasama lebih dari 1500 generasi muda dari 
berbagai penjuru dunia yang di ikut sertakan dalam program internasional Voyage 
of Understanding dan Journey of Understanding sejak tahun 2003, setahun 
setelah terjadinya tragedi bali bombing.
6
    
Konflik antar agama, suku, ras, dan agama ini disatukan dalam satu istilah 
yaitu konflik identitas dimana konflik yang dipicuh oleh perbedaan identitas ini 
dianggap sebagai suatu masalah yang ada dikepala manusia dalam memandang 
perbedaan. Hal ini ditegaskan oleh founder Encompass Trust, Mandy Braden pada 
saat live radio di bbc news tahun 2013, Mandy Braden menyatakan bahwa pelaku 
tindak krimal seperti terorisme dikarenakan sempitnya pemahaman para pelaku 
dalam memandang perbedaan, yang mengikabatkan adanya bentuk kebencian 
kepada perbedaan yang di luar dari identitasnya yang berujuk terhadap kekerasan 
dalam menyelesaikan masalah.
7
  
Selain itu pada hari peringatan 10 tahun tragedi bali boombing, Encompass 
Trust terus begerak di bidang multikultural, dan sejauh ini telah memberi banyak 
sumbangsih nilai-nilai perdamaian, pengetahuan dan wawasan multikultural pada 
generasi muda Internasional dimana pernyataan ini ditegaskan oleh tamu 
undangan dimana diantaranya adalah pemerintah Inggris.
8
 Encompass Trust 
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diinisiasi dan digawangi oleh keluarga Alex Braden sejak tahun 2003, setahun 
pasca Bom Bali di Indonesia pada tahun 2002. 
9
 
Dalam kajian Hubungan Internasional pada masa lampau, hanya berfokus 
pada kajian mengenai perang dan damai dalam proses ineteraksi antar negara pada 
konteks sistem global yang masih bertitik berat kepada hubungan politik tingkat 
tinggi yang biasa disebut (high politics). Pada perkembangannya Ilmu Hubungan 
Internasional berkembang ke arah politik tingkat rendah (low politics), dimana 
kajian menekankan pada isu-isu ekonomi, sosial, budaya dan kemanusiaan, lalu 
aktor yang terlibat bukan hanya Negara tetapi Non-Negara juga ikut serta dalam 
mewarnai fenomena hubungan berbangsa-bangsa ini, salah satunya INGO 
(International Non-Government Organization).
10
  
INGO Encompass Trust adalah salah satu badan Lembaga Swadaya 
Masyarakat yang memiliki jangkauan jaringan di beberapa negara, termasuk 
Indonesia, Israel-Palestina dan Amerika. Organisasi ini menghubungkan antar 
generasi muda Internasional dari berbagai Negara untuk menciptakan sebuah 
jaringan antar satu sama lain, guna mampu berkomunikasi, berinteraksi, 
bekerjasama, dan saling berbagi pengalaman antar generasi muda. Hal inilah yang 
membuat organisasi ini disebut organisasi Internasional.  
Organisasi Encompass Trust termasuk bagian dari gerakan Global Civil 
Society dengan alasan organisasi ini dibentuk atas dasar suka rela oleh keluarga 
Braden, selain itu yang tidak terikat oleh pemerintah, negara, maupun pasar 
ekonomi. Organisasi Encompass Trust adalah orgnisasi non-profit yang tidak 
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meraih keuntungan dalam membuat program, keuntungan yang dimaksud adalah 
pemanfaatan kegiatan untuk mendapatkan sejumlah dana untuk menghidupi suatu 
organisasi yang dijalankan. Hal ini sejalan dengan ciri-ciri gerakan Global Civil 
Society. Secara teoritis, kelompok masyarakat sipil atau Civil Society lahir dari 
ketidakmampuan negara serta pasar untuk membenahi sejumlah permasalahan 
seperti konflik dalam masyarakat dan tatanan sosial.  
Keterbatasan kapasitas pemerintah, unsur birokrasi yang tidak sehat serta 
tidak diakomodasinya sejumlah isu di dalam „kepentingan nasional‟ (national 
interest) dan “keamanan nasional (national security) yang membuat masyarkat 
skeptic pada negara dan beberapa isu-isu yang terabaikan. Misalnya saja dibanyak 
negara isu-isu seperti anak jalanan, keberadaan masyarakat adat, konflik antar 
agama dan kerusakan lingkungan tidak terakomodasi dalam isu-isu strategis yang 
didefenisikan sebagai kepentingan nasional. Di banyak negara, pemerintah akan 
lebih tertarik untuk mencantumkan isu ketahanan energi, keamanan, 
perekonomian, inflasi, deflasi, sebagai isu prioritas ketimbang urusan sampah, 
banjir, penyandang cacat, dsb.  
Di tengah absennya peran pemerintah maka organisasi-organisasi atau 
kelompok-kelompok usaha yang dibentuk oleh masyarakat inilah yang hadir dan 
mengambil ruang,  mengajak Pemuda/i dari berbagai negara untuk berpartisipasi 
di berbagai  kegiatan kemanusiaan dengan berlandaskan prinsip tentang 
pentingnya pengetahuan dan kesadaran bersama akan nilai nilai perdamaian lewat 
pengenalan secara  komprehensif perbedaan identitias satu sama lain, saling 
berbagi informasi, pengetahuan juga pengalaman antar pemuda/i mengenai 
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konflik-konflik yang sudah terjadi sampai potensi-potensi konflik yang mungkin 
bisa terjadi di kemudian hari, sebagai modal dasar bagi pencegahan konflik-
konflik yang memang masih seringkali terjadi dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara, baik di tingkat lokal, nasional, sampai tingkat internasional, karena 
latar belakang suku, agama, etnis, ras, dan golongan yang berbeda-beda itu.
11
 
INGO Encompass Trust fokus pada penyebarluasan nilai nilai perdamaian 
kepada pemuda/i dan remaja. Para pendiri Encompass Trust percaya bahwa 
tragedi Bali Bombing disebabkan adanya faktor miss identity, antar kedua 
golongan. Maka dari itu Encompass Trust terus melakukan pendidikan 
multikultural kepada pemuda/i dan remaja internasional sebagai pemegang estafet 
sejarah di negara masing-masing dalam pergaulan internasional melalui berbagai 
program Encompass Trust dengan harapam besar agar tidak terjadi lagi konflik 
yang disebabkan oleh tidak adanya keakraban antara satu komponen bangsa 
dengan lainnya.  
Sejauh ini Encompass Trust telah melibatkan sekitar 1300 pemuda dari 
berbagai negara rawan konflik yang terjangkau dalam upaya menanamkan nilai 
nilai perdamaian di berbagai penjuru dunia melalui program Encompass yang 
berbasis pendidikan multicultural.
12
  
Terlepas dari niatan mulia yang tercantum pada misi dan visi organisasi 
Encompass Trust yang ingin menciptakan tatanan kehidupan yang damai untuk 
dunia, tenyata juga memiliki resiko yaitu konsistensi generasi muda atau alumni 
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program Journey of Understanding dalam menyikapi isu-isu yang berbau SARA, 
atau melemahnya project plan yang direalisasikan para alumni (JOU). 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas melahirkan sebuah rumusan masalah 
yang menjadi instrumen pencarian rasionalitas relevansi fenomena yang diangkat 
peneliti, yaitu “Mengapa Encompass Trust menanamkan nilai nilai 
perdamaian pada “generasi muda Internasional13” Melalui Pendidikan 
Multikultural? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah dalam penelitian “Alasan Encompass 
Trust dalam menanamkan nilai-nilai perdamaian pada generasi muda 
Internasional”  
1. Untuk melihat dan mengetahui tujuan dan alasan Encompass Trust 
melakukan edukasi nilai nilai perdamian pada generasi muda Internasional 
melalui pendidikan multikultural.  
2. Untuk mengetahui strategi Encompass Trust dalam menanamkan nilai 
nilai perdamaian pada generasi muda 
3. Melihat dan mengetahui peran Pendidikan dalam menciptakan perdamaian 
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1.4. Manfaat Penelitian 
1.4.1. Manfaat Akademik 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan kajian tentang 
INGO (International Non-Government Organisation) yang berfokus di bidang 
Multikultural dan Kepemudaan agar kemudian menjadi salah satu bahan rujukan 
pemerintah dalam pemberdayaan potensi organisasi non- pemerintah di Indonesia. 
 
1.4.2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi organisasi-
organisasi yang fokus pada bidang pendidikan dan kemanusiaan. 
 
1.5. Tinjauan Pustaka 
1.5.1. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terkhusus Encompass Trust atau yang mengangkat tema tentang 
INGO Encompass Trust masih sangat minim bahkan bisa dikatan belum ada, 
maka penulis akan menggunakan hasil penelitian yang berhubungan tentang 
INGO, memiliki kesamaan, sifat dan kinerja dengan Encompass Trust. 
Penelitian terkait Organisasi Encompass Trust dilakukan oleh Hairuzzadi, 
Alumni Mahasiswa UMM, Fakultas ISIP, Jurusan Sosiologi, Nim: 
201210310311036. Skripsi: Peran LSM Encompass Indonesia Dalam 
Mempromosikan Nilai-Nilai Multikultural Di Indonesia (Studi Pada LSM 
Encompass Indonesia Di Malang, Jawa Timur), Jenis penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif teori yang 
digunakan untuk menganalisis penelitian ialah teori konsep diri dan sosilisasi dari 
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George Herbert Mead di dukung oleh James A. Bank tentang teori pendidikan 
multikultural.  
Dalam konsep diri dan sosialisasi terdapat konsep diri yang muncul seiring 
interaksi kita dengan orang lain. Diri adalah identitas tersendiri yang memisahakn 
diri kita dengan orang lain. Sementara konsep pendidikan multikultural yaitu 
menghilangkan segala bentuk prejudice, stereotype, diskriminasi dan kesenjangan 
sosial.  
Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa LSM Encompass Indonesia 
dalam mempromosikan nilai-nilai multikultural di Indonesia mempunyai peran 
penting untuk mencegah terjadinya masalah disentegrasi bangsa Indonesia dari 
persoalan konflik suku, ras, agama dan antar golongan (SARA). Memberikan 
metode edukasi sikap dan nilai-nilai multikultural dalam bentuk kegiatan 
Bhinneka Camp dapat diterima oleh pemuda-pemudi (mahasiswa/mahasiswi) dan 
belajar tentang keberagaman budaya di Indonesia.  
Metode yang digunakan kegiatan ini bersifat intelectual development, 
pembangunan karakter dan rekreasional, semuanya terangkum dalam workshop. 
Pendekatan yang dilakukan adalah dengan menggunakan metode pembelajaran 
berbasis pengalaman (experiental learning). Workshop ini terangkum 4 kategori 
kegiatan diantaranya:  
1. Forum diskusi/temu wicara (discussion forum), pengkayaan 
pengetahuan, sudut pandang tentang suatu topik atau masalah dan 
pemahaman, melatih kemampuan dalam sebuah bedah materi dan analisa 
kajain.  
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2. Outbound (outdoor activities), dalam program ini bertujuan untuk 
melatih mental dan fisik peserta untuk lebih mandiri, kuat, tangguh, 
menumbuhkan rasa bersahabat dengan toleransi dan empati, berani dan 
mampu bekerjasama di dalam sebuah tim, berupa kegiatan atau simulasi 
dialam terbuka dan permainan lainnya.  
3. Malam keakraban (multicultural night), berupa kegiatan pertunjukan seni 
budaya dari peserta yang bertemakan multikulturalisme (sikap dan nilai-
nilai multikultural). Keempat, malam penghargaan (encompass award), 
adalah salah satu kegiatan untuk memberikan apresiasi kepada peserta 
kegiatan dan tokoh-tokoh yang berkontribusi pada pergerakan edukasi 
multikultural.   
Penelitian “Peran LSM Encompass Indonesia Dalam Mempromosika 
Nilai-Nilai Multikultural Melalui Program Bhineka Camp” sangat  berhubungan 
dengan penelitian “Alasan Encompass Truts dalam Menenamkan Nilai-Nilai 
Perdamaian Pada Generasi Muda Internasional Melalui Pendidikan Multikultural” 
disini Hairuzzadi pada penelitiannya mendeskripsikan program Encompass 
Indonesia dalam menanamkan nilai-nilai multikultural, sedakangkan dalam 
penelitian saya, saya mencoba menjawab alasan Encompass Trust menjadikan 
generasi muda sebagai poros Edukasi yang berangkat dari hipotesa saya sendiri.  
Penelitian kedua, Penulis menggunakan hasil penelitian Khaerun Nisa 
Alumni Universitas Hasanuddin Makassar, Fakultas SOSPOL, Jurusan Ilmu 
Hubungan Internasional, NIM: E1311792.  
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“Peranan International Non-Government Organization (Ingo) 
Terhadap Penanggulangan Kasus Perdagangan Wanita Dan Anak Di Sulawesi 
Selatan (Studi Kasus: International Catholic Migration Commission)” 14  
Penelitian Khaerun Nisa berfokus pada peran INGO (Internasional Non-
Government Organization) dengan studi kasus: Peran ICMC dalam 
menanggulangi perdagangan wanita dan anak di Sulawesi Selatan dengan rentang 
waktu 2008-2012. Berdasarkan laporan Khaeirun Nisa, maraknya kasus 
perdagangan manusia yang terjadi di wilayah Sulawesi Selatan telah menjadi 
sebuah ancaman besar terhadap masyarakat, bangsa dan negara, serta pencederaan 
terhadap norma-norma kehidupan yang dilandasi terhadap penghormatan hak 
asasi manusia. Indonesia sebagai salah satu negara yang memiliki jumlah kasus 
perdagangan manusia khususnya wanita dan anak yang cukup tinggi, INGO telah 
melakukan kerjasama dengan organisasi nasional. 
Sulawesi selatan masuk dalam peringkat pertama Human Trafficking 
internasional lainnya khususnya International Non-Government Organization 
(INGO), yang secara signifikan dalam menangani kasus perdagangan manusia 
untuk mengatasi permasalahan perdagangan manusia di wilayah NKRI salah 
satunya adalah Sulawesi Selatan
15
.  
IGO maupun INGO telah menjadi mitra kerja aktif Indonesia dalam 
rangka upaya menangani masalah perdagangan wanita dan anak di beberapa 
wilayah Indonesia. Terdapat beberapa organisasi internasional pemerintah (IGO) 
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dan organisasi internasional non pemerintah (INGO) yang terlibat dan bekerja 
dalam penanggulangan kasus perdagangan manusia khususnya perdagangan 
wanita dan anak di Indonesia.  
Organisasi internasional pemerintah tersebut antara lain UNICEF, ILO, 
dan IOM. Sementara untuk organisasi internasional non pemerintah yakni ICMC, 
ACILS, dan Terre des Hommes Netherlands (Tdh-NL). INGO yang kemudian 
melakukan serangkaian kegiatan dan program kerja di wilayah provinsi Sulawesi 
Selatan adalah ICMC dan ACILS, sedangkan TdH-NL lebih memfokuskan pada 
kegiatan penanggulangan di pulau Jawa. ACILS sendiri memiliki peranan yang 
tidak terlalu menonjol jika dibandingkan dengan ICMC yang telah hadir di 
Sulawesi Selatan sejak tahun 2007.  
Hal inilah yang melatarbelakangi penulis mengambil ICMC sebagai studi 
kasus penelitian, mengingat kehadiran dan keterlibatan ICMC dalam aksi 
penanggulangan perdagangan wanita dan anak di Sulawesi Selatan lebih 
signifikan jika dibandingkan dengan kedua mitra INGOnya yang lain. Fokus dari 
pembahasan peneliti disini ialah bagaimana peran INGO dalam penangan kasus 
penjualan anak dan wanita ke luar negeri, yang di teleti adalah kebijakan ICMC, 
strategi ICMC dalam melihat kasus human trafficking. Penelitian terdahulu akan 
ditambahkan saat proses penulisan skripsi ini.  
Korelasi antara penelitian Khairunnisa dengan penelitian saya ialah 
adanya kesamaan objek yang diteliti yaitu Organisasi Internasional Non-
Pemerintah menjadi tema penelitian. 
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Penelitian ketiga ini membahas terkait “Peran Organisasi Internasional 
Dalam Penyelesaian Konflik Internal Negara: Studi Kasus Peraan Pasukan 
Perdamaian PBB di Seirra Leone Tahun 1994-2005” Oleh Adhi Satrio NIM : 
0606019333 Magister Ilmu Hubungan Internasioanl Universitas Indonesia. 
Penelitian ini dianggap berhubungan dengan peran Encompass Trust dalam 
menggalang generasi muda untuk perdamaian. Hasil penelitian Adhi Satrio 
menyatakan bahwa fenomena konflik internal yang mucul pada masa perang 
dingin membuka kesempatan bagi PBB untuk berperan lebih besar dalam upaya 
memelihara perdamaian dan keamanan Internasioanl. Operasi perdamaian PBB 
yang berkembang dengan pesat pasca perang dingin merupakan salah satu bentuk 
respan dari tantangan-tantangan yang muncul pada saat ini. Operasi perdamaian 
yang dilakukan pasca perang dingin merupakan operasi multidimensi yang 
meliputi aktivitas peacekeeping dan peace building. 
Kompleksitas konflik internal yang terjadi di Seerra Leone, yang 
diakibatkan oleh faktor pemerintahan yang buruk dan faktor eksploitasi berlian 
secara illegal, menimbulkan jatuhnya korban sipil dalam jumlah yang sangat besar 
dan juga menimbulkan berbagai masalah laiinya, seperti meningkatnya 
kemiskinan dan pengangguran serta meningkatnya jumlah pengungsi. Melihat 
ketidakberdayaan pemerintah Sierra Leone dalam mengatasi konflik tersebut, 
maka menarik PBB, dalam kaitannya sebagai organisasi internasional, untuk ikut 
campur tangan dalam memulihkan dan mencapai perdamaian tersebut.  
Berhubungan dengan penelitian “Alasan Encompass Trust dalam 
menanamkan nilai-nilai perdamaian kepada generasi muda Internasional melalui 
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program pendidikan multikultural” dapat dianalogikan Encompass sebagai PBB 
dalam menyikapi konflik di negara Sierra, ada kesamaa visi dengan objek yang 
berbeda. Maka dari itu peneliti menggunakan Tesis Adi ini menjadi penelitian 
terdahulu. 
Penelitian terdahulu ke-empat bahwa permasalahan terkait buruh migran 
Indonesia di Malaysia merupakan isu yang sangat penting dan perlu ditangani 
secara serius, baik oleh kedua negara yaitu Indonesia dan Malaysia, juga civil 
society termasuk NGO. Dalam hal ini, Migrant CARE sebagai salah satu NGO 
yang banyak bekerja pada pembelaan HAM buruh migran Indonesia di Malaysia 
telah cukup banyak melakukan aktivitas guna meminimalisir masalah yang ada, 
terlihat dari berbagai aktivitasnya seperti mengumpulkan informasi, melakukan 
persuasi, mempublikasikan laporan, melakukan advokasi dan bantuan langsung 
kepada buruh migran yang terlibat masalah di Malaysia. Apabila dipertimbangkan 
berdasarkan teori yang disampaikan oleh Forsythe, maka Migrant CARE dapat 
dikatakan telah berperan aktif dalam upayanya menyelesaikan masalah yang 
menjadi fokusnya. Namun demikian, karena posisinya sebagai NGO yaitu 
organisasi penekan pemerintah dan gerakan masyarakat peran Migrant CARE 
hingga saat ini belum terlalu signifikan berdasarkan teori Forsythe. Hal ini 
dikarenakan keempat poin signifikansi Forsythe apabila dilihat dari berbagai 
perspektif dan fakta yang ada, belum teraplikasikan oleh Migrant CARE. Hingga 
saat ini, Migrant CARE masih sangat aktif pada penanganan kasus langsung dan 
menyuarakan perjuangannya melalui media, namun belum mencapai pada tahap 
perubahan besar pada pemerintah (prosedural atau institusional) maupun terhadap 
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masalah buruh migran sendiri. Oleh karena itu, diperlukan kerja yang lebih keras 
bagi Migrant CARE untuk dapat menguatkan posisinya agar permasalahan 
mengenai buruh migran Indonesia, khususnya yang bekerja di ranah domestik di 
Malaysia dapat mendapatkan hak-haknya dan mendapatkan kehidupan yang 
layak, tentunya sesuai dengan hukum yang berlaku di kedua negara 
Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu 
No. Nama / Judul Metedologi Hasil 
1 
Skripsi: Peranan 
International Non-
Government 
Organization (Ingo) 
Terhadap 
Penanggulangan 
Kasus Perdagangan 
Wanita Dan Anak Di 
Sulawesi Selatan 
(Studi Kasus: 
International Catholic 
Migration 
Commission 
 
 
 
 
 
 
Oleh: Khairun Nisa” 
E13109257 
Deskriptif analitik 
 
Pendekatan: 
Teori INGO 
 
Fokus : 
 Pada peran ICMC INGO 
terhadap 
Penanggulangan Human 
Trafficking dan anak di 
Sulawesi selatan 
-ICMC tidak dapat 
melakukan programnya 
tanpa melakukan kerjasama 
dengan pemerintah Sulawesi 
selatan. 
-ICMC memilik peran dalam 
upaya pencegahan, 
perlindungan dan penegakan 
hokum dan upaya integrase 
dalam penanggulangan 
kasus perdagangan wanita di 
Sulawesi selatan.   
-Implementasi dari Program 
ICMC juga memberikan 
pengaruh bagi peningkatan 
kapasitas para stakeholder 
sebagai kunci dalan 
penanggulangan kasus 
perdagangan wanita dan di 
Sulawesi selatan. 
2 
Skripsi : Peran LSM 
Encompass Indoensia 
dalam 
mempromosikan nilai 
nilai multikultural di 
Indoensia 
 Deskriptif Kualitatif 
 
Pendekatan : 
Teori  konsep diri dan 
sosialiasi George Herber 
Mead, Tereri Pendidikan 
multikultural.  
 
Fokus : 
Encompass Indoensia 
sebagai promotor nilai 
nilai multikultural pada 
generasi muda di 
Indonesia. 
 
 
- LSM Encompass Indonesia 
dalam  mempromosikan 
nilai-nilai multikultural di 
Indonesia mempunyai peran 
penting untuk mencegah 
terjadinya masalah 
disentegrasi bangsa 
Indonesia dari persoalan 
konflik suku, ras, agama dan 
antar golongan (SARA). 
-Lahirnya Encompass 
Indonesia di inisiasi oleh 
Heroe soepraptoe dan 
pemuda/i alumni Journey of 
Understanding di UK tahun 
2009 
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No. Nama / Judul Metedologi Hasil 
3 
Skripsi : “Peran 
Organisasi 
Internasional Dalam 
Penyelesaian Konflik 
Internal Negara: Studi 
Kasus Peraan Pasukan 
Perdamaian PBB di 
Seirra Leone Tahun 
1994-2005” Oleh 
Adhi Satrio 
Deskripsi Analitik 
 Pendekatan : Peace 
Building dan Peace 
Making  teori Johan 
Ghaltung 
 
Fokus : Peran PBB 
dalam menyelesaik 
konflik Internal Negara 
Sierra Leone 
fenomena konflik internal 
yang mucul pada masa 
perang dingin membuka 
kesempatan bagi PBB untuk 
berperan lebih besar dalam 
upaya memelihara 
perdamaian dan keamanan 
Internasioanl. Operasi 
perdamaian PBB yang 
berkembang dengan pesat 
pasca perang dingin 
merupakan salah satu bentuk 
respan dari tantangan-
tantangan yang muncul pada 
saat ini. Operasi perdamaian 
yang dilakukan pasca perang 
dingin merupakan operasi 
multidimensi yang meliputi 
aktivitas peacekeeping dan 
peace building. 
 
4 
Jurnal: Peran dan 
Signifikansi Migrant 
CARE sebagai NGO 
Pembela HAM Buruh 
Migran Indonesia 
yang Bekerja pada 
Ranah Domestik di 
Malaysia 
Oleh : Tiara 
Maharanie 
Analisis Kualitatif 
Konsep : Konsep NGO 
dan teori Forsythe. 
Foku : Fokus kepada 
pengaruh NGO Migrant 
Care dalam membela 
buruh migran Indonesia.   
Dalam hal ini, Migrant 
CARE sebagai salah satu 
NGO yang banyak bekerja 
pada pembelaan HAM buruh 
migran Indonesia di 
Malaysia telah cukup 
banyak melakukan aktivitas 
guna meminimalisir masalah 
yang ada, terlihat dari 
berbagai aktivitasnya seperti 
mengumpulkan informasi, 
melakukan persuasi, 
mempublikasikan laporan, 
melakukan advokasi dan 
bantuan langsung kepada 
buruh migran yang terlibat 
masalah di Malaysia. 
Apabila dipertimbangkan 
berdasarkan teori yang 
disampaikan oleh Forsythe, 
maka Migrant CARE dapat 
dikatakan telah berperan 
aktif dalam upayanya 
menyelesaikan masalah yang 
menjadi fokusnya. Namun 
demikian, karena posisinya 
sebagai NGO yaitu 
organisasi  penekan 
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No. Nama / Judul Metedologi Hasil 
pemerintah dan gerakan 
masyarakat peran Migrant 
CARE hingga saat ini belum 
terlalu signifikan 
berdasarkan teori Forsythe 
 
1.6. Landasan Konseptual 
1.6.1. Teori Global Civil Society 
Dalam penelitian “Alasan Encompass Trust Dalam Menanamkan Nilai 
Nilai Perdamaian Pada Generasi Muda Internasional”. Pra-syarat sebagai 
akedemisi dibutuhkannya konsep dan teori sebagai alat dalam menganalisa untuk 
mendeskripsikan, menjelaskan suatu fenomena yang sedang diteliti, pada 
penelitian “Peran Encompass Trust Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Perdamaian 
Pada Generasi Muda Internasional Melalui Pendidikan Multikultural”  Peneliti 
akan mengenalisa fenomena ini dengan 2 konsep pendekatan resolusi konflik dan 
1 teori, diantaranya adalah Konsep Global Civil Society.  
Konsep ini akan menjelaskan Encompass Trust sebagai orgnisasi 
internasional non-pemerintah, kemudian pada konsep ke dua Penulis akan 
menjelaskan program Journey of Understanding sebagai pendidikan multikultural 
menggunakan perspektif dari Ghaltung dalam elaborasi makna perdamaian dan 
resolusi konflik yang di bagi dalam dua pengertian, Negative dan Postive Peace 
melalui pendekatan resoulsi konfli Peace Building. Penulis akan menerapkan 
Positive Peace dalam mengenalisa pendidikan Journey of Understanding sebagai 
satu bentuk realisasi dalam mencegah terjadinya konflik. Teori ketiga yang di 
gunakan ialah teori tentang kepemudaan secara umum, teori ini akan menjawab 
rumusan masalah pada penelitian terkait Alasan Encompass Trust Menanamkan 
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Nila-Nilai Perdamaian pada generesi muda. Teori ini jelas akan menjawab 
mengapa harus pemuda yang di transformasikan nilai-nilai Perdamaian apa alasan 
Encompass Trust menarget generasi muda ini. 
Penulis menggunakan konsep Global Civil Society (Masyarakat Sipil Global) 
yang di paparkan oleh Scholte. Seperti yang telah penulis jelaskan di latar 
belakang bahwa lahirnya istilah Global Civl Society di tandai dengan adanya 
sikap skeptis yang lahir dari perspektif masyarakat sipil kepada negara dalam 
menanggulangi dan menyelesaikan masalah masalah yang meresahkan 
masyarakat dan tatanan sosial. Encompass Trust sebagai LSM Internasional 
sebagai gerakan civil Society sebab, dalam kajian Hubungan Internasional Civil 
Society adalah sebuah kajian yang telah mengisi ruang perkembangan ilmu 
Hubungan Internasional itu sendiri. GCS, The Idea of Global Civil Society, 
beranggapan bahwa kehadiran dari Global Civil Society atau masyarakat sipil 
global memang benar adanya dan merupakan suatu kenyataan. Hal ini didasarkan 
pada fakta yang ditemukan oleh Mary Kaldor yang mana dewasa ini banyak sekali 
asosiasi-asosiasi atau lembaga sosial masyarakat (LSM) yang menyuarakan atau 
mendemonstrasikan permasalahan-permasalahan global seperti permasalahan 
lingkungan hidup, kesehatan, kemiskinan, dan konflik konflik yang di latar 
belakaangi oleh SARA, (Suku, Ras, Agama, dan Antar Kelompok). Berdasarkan 
pada fakta itulah yang membuat Kaldor kemudian mengatakan bahwa mereka 
yang berada didalam asosiasi atau LSM tersebut merupakan masyarakat sipil 
global. Selain itu, masyarakat sipil global, masih menurut Kaldor, terkait pula 
dengan pertumbuhan pesat dari INGO‟s (International Non-Governmental 
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Organization). Maksud dari pertumbuhan pesat INGO‟s dengan masyarakat sipil 
globalisasi adalah, dengan adanya masyarakat sipil globalisasi yang membentuk 
suatu asosiasi maka akan semakin menambah banyaknya organisasi-organisasi 
yang non-pemerintah sehingga organisasi non pemerintah bertumbuh dengan 
pesat.
16
 Jika Pernyataan Kaldor  dikaitkan dengan  Encompass Trust, maka dapat 
dilihat Encompass Trust telah mengadvokasi multikulural melalui program 
Pendidikan dan melibat pemuda sebagai agen dari katalisator multikultural dan 
hal itu bisa dikatakan sebagai Gerakan Masyarakat Civil Society.  
Masyarakat sipil globalisasi didasarkan pada dua pemikiran, yaitu 
masayarakat sipil globalisasi di luar state atau negara dan masyarakat sipil 
globalisasi di luar market atau pasar. Pemikiran yang mengatakan bahwa 
masyarakat sipil globalisasi di luar state berasal dari pemikiran Hegel, sedangkan 
pemikiran yang mengatakan bahwa masyarakat sipil globalisasi di luar market 
berasal dari pemikiran Gramci. Maksud dari dua pemikiran tersebut adalah bahwa 
masyarakat sipil global tidak berada dalam ruang yang berkaitan dengan segala 
hal yang berhubungan dengan negara dan juga pasar.  Encompass Trust tidak 
terikat pada negara dan tidak pula berada dalam pusaran pasar Internasional. 
Encompass Trust adalah organisasi non profit yang sejak 2003 telah melibat 
pemuda dari berbagai negara untuk mendiskusikan konflik yang di latar belakangi 
perbedaan identitas dengan tujuan kedamaian dapat terwujud dengan adanya 
proses saling mengenal satu sama lain. 
                                                          
16
 ( Marlies  Glousal Mary Kaldor  ,E book ( Global Civil Society ) 2003: 583-593) 
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Dengan demikian saya berpendapat bahwa masyarakat sipil global merupakan 
suatu bentuk upaya yang dilakukan oleh suatu masyarakat atau kelompok yang 
membantu kinerja negara dalam menciptakan perubahan ke arah yang lebih baik. 
LSM Encopass Truts beranjak dari rasa kepedulian melihat banyaknya tragedy 
yang meresahkan masyarakat dunia disebabkan perbedaan perbedaan identitas. 
Disini penulis akan menjabarkan Encompass Trust dengan cara pandang Global 
Civil Society. Selain itu untuk memperkuat penelitian terkait peran Encompass 
Trust dalam menanamkan nilai-nilai perdamaian pada generasi muda, penulis 
menggunakan konsep Postive Peace yang banyak dipaparkan oleh Galtung bahwa 
dalam perdamaian . 
 
1.7. Metode Penelitian 
 Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
Eksplanatif  kualitatif dengan teknik analisis eksplanatif, yaitu Dalam konteks ini, 
permasalahan muncul berawal dari adanya suatu fenomena atau isu baru dalam 
hubungan internasional, dimana masih terdapat sedikit informasi atau penelitian 
yang dapat menjelaskan fenomena tersebut. Untuk permasalahan yang didasari 
oleh munculnya fenomena baru ini, latar belakang masalah berisikan uraian 
mengenai proses munculnya fenomena tersebut, kemudian diarahkan kepada 
perumusan masalah yang dapat berbentuk pertanyaan Bagaimana” (Deskriptif) 
mengenai munculnya fenomena tersebut. Deskriptif kualitatif karena data yang 
digunakan hasil dari wawancara dan menjadikan pengalaman penulis sebagai 
penelitian. 
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1.7.1. Teknik Analisa Data 
 Pada penelitian ini data yang diperolehkemudian dianalisa secara 
deskriptif, dengan metode ini maka penelitian secara umum akan menjelaskan 
atau mendeskripsikan strategi Encompass Trust dalam menanamkan nilai nilai 
perdamaian pada generasi muda Internasional. 
 
1.7.2. Ruang Lingkup Penelitian 
A. Batasan Materi 
 Penelitian ini diperlukan adanya ruang lingkup penelitian, tujuannya 
adalah agar pembahasan masalah kearah sasaran yang ingin diteliti dan tidak 
keluar dari kerangka permasalahan yang ditentukan. Adapun batasan materi dari 
penelitian ini adalah penulis akan mendeskripsikan mengenai hal apa saja yang 
mengenai tentang Strategi Encompass Trust dalam menanam nilai nilai 
perdamaian pada generasi muda Internasional.  
B. Batasan Waktu 
 Penelitian ini juga diperlukan batasan waktu agar penulis mampu 
menentukan batasan waktu penelitian. Penulis membatasi penelitian terkait 
Alasan Encompass Trust Dalam Menanamkan nilai-nilai Perdamaian Melalui 
Kepada Generasi Muda Internasional” dimulai dari 2003-2016. 
 
1.8. Hipotesa 
 Dari hasil penjelesan singkat diatas, bahwa Encompass Trust  adalah 
organisasi non profit yang bergerak sebagai organisasi perdamaian  yang 
melibatkan generasi muda dari berbagai negara sebagai agen perubahan dalam 
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menyikapi isu-isu konflik. Enompass trust memiliki prinsip penting untuk 
menyelesaikan konflik, yaitu combating conflict by changing young people 
perceptions. Ada 3 hal alasan encompass trust menanamkan nilai-nilai perdamaian 
kepada generasi: 
1. Generasi Muda memiliki makna dan nilai-nilai yang strategis serta 
signifikan dalam menentukan masa depan dunia.  
2. Generasi Muda dianggap sebagai prototipe ideal sebagai generasi penerus 
karena mempunyai semangat, keteguhan cita-cita, ketegasan sikap, visi 
yang konsisten dan jelas.  
3. Eksistensi Generasi Muda selalu menjadi simbol progresifitas, pelopor dan 
penentu arah dinamika globalisasi. 
Generasi Muda sebagai kelompok yang memiliki semangat dalam 
menyuarakan menyebarkan  nilai nilai perdamaian, dan generasi mudalah yang 
mampu menjawab tantangan global sebab, dari sisi mobilasasi kelompok generasi 
muda lebih terbuka dan lebih inovatif dalam menjalankan sebuah agenda. Selain 
itu dinamika dunia ini di dominasi oleh pemuda, dari hal itulah nilai nilai 
universal yang mulia Encompass Trust melihat perubahan melalui generasi muda.  
Sistematika Penulisan 
Tabel 1. 2 Sistematika Penulisan 
BAB SUB-BAB / POKOK BAHASAN 
BAB I 
Pendahuluan 
A. Latar Belakang 
B. Rumusan Masalah 
C. Tujuan Penelitian  
D. Manfaat Penelitian 
1. Kegunaan Akademis 
2. Kegunaan Praktis 
E. Penelitian Terdahulu 
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BAB SUB-BAB / POKOK BAHASAN 
F. Krangka Teori Dan Konseptual 
1. Konsep Positive Peace 
2. Teori Global Civil Society 
G. Metodologi Penelitian 
1. Metode Penelitian 
2. Teknik Analisa Data 
3. Teknik Pengumpulan Data 
4. Ruang Lingkup Penelitian 
H. Ruang Lingkup Penelitian 
I. Argumen Dasar 
J. Sistematika Penulisan 
 
BAB II 
Organisasi Perdamaian INGO Encompass Trust dan Pendidikan 
Multikultural 
A. Organisasi Internasional Non-Pemerintahan Encompass 
Trust 
B. Sejarah Encompass Trust 
C. Profil Organisasi Encompass Trust 
1. Organisasi Encompass Trust 
2. Bentuk Kinerja Encompass Trust 
D. Program Internasional Journey of Understanding 
E. Program Pendidikan Multikultural 
BAB III 
Eksistensi Global Civil Society Encompass Trust Dalam 
Membangun Perdamaian 
3.1 Encompass Trust sebagai Gerakan Civil Society 
3.2 Program Journey of Understanding sebagai Bentuk 
Realisasi Resolusi Konflik Dalam Perspektif Positive 
Peace. 
3.2.1 Mengenali Dan Memahami Budaya Negara 
Lain Melalui Interculture Sharing (sharing 
Bahasa, makanan khas negara, kebudayaan, 
kesenian, folklore) 
3.2.2 Hospitality, Mutual Trust and Social 
Engagement by Outdoor Activity 
3.2.3 Refleksi Tragedi Kemanusiaan Internasional 
3.2.4 Integritas Sosial (Honesty, Empati, Simpati, 
Saling Menghormati,) 
3.2.5 Traning of Compaigner 
3.3 Nilai-Nilai Perdamaian di Tanamkan Encompass Trust 
Kepada Generasi Muda. 
3.4 Eksistensi Generasi Muda Sebagai Agen Perubahan 
BAB IV 
Kesimpulan dan Saran 
4.1 Kesimpulan 
4.2 Saran 
   
